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Abstrak

Latar Belakang: Dalam konteks remaja, istilah “perilaku seksual remaja” merujuk pada semua aktivitas yang
didorong oleh hasrat seksual. Infeksi menular seksual (IMS) seperti AIDS merupakan salah satu konsekuensi
dari melakukan perilaku seksual yang tidak aman. Prevalensi AIDS di kalangan usia 15 hingga 19 tahun di Kota
Banjarbaru mencapai 28,57%, menjadikannya salah satu kota dengan tingkat infeksi tertinggi. Melalui
penggunaan niat, tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki dampak pengetahuan, sikap, metode
pengasuhan, dan keyakinan spiritual terhadap perilaku seksual remaja di Kota Banjarbaru. Desain cross-
sectional digunakan dalam penelitian ini. Melalui penggunaan Cluster Proportional Random Sampling, terdapat
total 200 sampel. Sebuah kuesioner digunakan sebagai alat penelitian. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan langsung antara perilaku seksual remaja dengan pengetahuan (p = 0.016), pendekatan pengasuhan (p =
0.004), dan pandangan spiritual (p = 0.005). Pengetahuan, pendekatan pengasuhan, dan pandangan spiritual
semuanya memiliki dampak langsung terhadap perilaku seksual remaja. Pengaruh langsung ini dibahas dalam
paragraf-paragraf berikut. Oleh karena itu, sangat disarankan agar program-program dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan kesempatan pendidikan, partisipasi orang tua, dan nasihat spiritual yang tersedia bagi remaja.
Salah satu metode yang berpotensi berhasil dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang perilaku seksual
adalah pengembangan program pendidikan yang didasarkan pada praktik keluarga dan agama.

Kata kunci: kepercayaan spiritual, niat, pengetahuan, perilaku seksual remaja, pola asuh orang tua, dan sikap.

Abstract

Introduction: In the context of teenagers, the term "adolescent sexual behavior" refers to any and all activities
that are motivated by sexual desire. Sexually transmitted infections (STIs) like AIDS are one of the
consequences of engaging in unsafe sexual conduct. The prevalence of AIDS among those aged 15 to 19 years
old in Banjarbaru City is 28.57%, making it one of the cities with the highest infection rate. Through the use of
intention, the objective of this research is to investigate the impact that knowledge, attitudes, parenting methods,
and spiritual beliefs have on the sexual behavior of adolescents in the city of Banjarbaru. A cross-sectional
design was used for the research in this study. Through the use of Cluster Proportional Random Sampling, there
were a total of 200 samples. It was a questionnaire that was utilized as the tool. The findings indicated that
there was a direct relationship between teenage sexual behavior and knowledge (p = 0.016), parenting
approaches (p = 0.004), and spiritual views (p = 0.005). Knowledge, parenting approaches, and spiritual views
all have a direct impact on the sexual behavior of adolescents. This direct influence is discussed in the following
paragraphs. For this reason, it is strongly suggested that programs be executed with the purpose of enhancing
the educational opportunities, parental participation, and spiritual advice available to teenagers. One method
that has the potential to be successful in raising adolescents' knowledge of sexual conduct is the development of
education programs that are based on the family and religious practices.

Keywords: adolescent sexual behavior, attitude, intention, knowledge, parenting pattern, spiritual belief.

Dikirim: 8 Mei 2025 Diterima: 19 Agustus 2025 Terbit: 31 Oktober

131



Jannah, JKPBL, Volume 13, No.2, Oktober 2025

PENDAHULUAN

Selama masa transisi antara masa kanak-
kanak dan kedewasaan, masa remaja
ditandai oleh perubahan kompleks dan
dramatis yang terkait dengan pubertas,
baik secara fisik maupun emosional. Selain
itu, masa remaja juga ditandai oleh
penyesuaian sosial yang krusial yang
untuk dewasa.

diperlukan menjadi

Menurut Sarwono (2005), kondisi ini

menunjukkan bahwa remaja  belum

mencapai kedewasaan mental karena
mereka masih dalam proses menemukan
jati diri atau siapa mereka sebenarnya. Hal
ini. membuat mereka sangat rentan
terhadap berbagai faktor yang ada di
lingkungan sosial mereka, termasuk yang
mempengaruhi aktivitas seksual mereka.
Perilaku seksual adalah aktivitas yang
terjadi sebagai hasil dari dorongan seksual
atau tindakan untuk memperoleh kepuasan
seksual melalui berbagai perilaku seperti
berfantasi, berpegangan tangan, mencium,
berpelukan, dan bahkan melakukan
hubungan seksual. Studi yang dilakukan di
masa lalu menunjukkan bahwa sebagian
besar remaja mengalami pengalaman
seksual pertama mereka saat masih di
sekolah menengah atas, yang umumnya
terjadi antara usia 15 dan 18 tahun

(Soetjiningsih, 2008).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) di
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beberapa negara berkembang, empat puluh
persen pria dan empat puluh persen remaja
18 tahun telah

perempuan  berusia

melakukan aktivitas seksual meskipun
mereka belum menikah (UNESCO, 2018).
Berdasarkan temuan Survei Kesehatan
Dasar (Riskesdas) tahun 2018 yang fokus
pada kesehatan reproduksi dan perilaku
berisiko di kalangan remaja, ditemukan
bahwa 0,7% remaja perempuan dan 4,5%
remaja laki-laki telah melakukan aktivitas
seksual sebelum menikah. Temuan survei
ini menunjukkan bahwa sejumlah besar
remaja terus terlibat dalam perilaku seksual
yang meragukan. Karena perilaku seksual
berbahaya berdampak pada pertumbuhan
dan hal ini

perkembangan  remaja,

memengaruhi mereka.

Berdasarkan temuan studi tentang perilaku
seksual remaja yang dilakukan oleh Sari
dkk. (2020) di
Bengkulu, dan Nurdianti dkk. (2021) di

Kota Tasikmalaya, terdapat korelasi antara

Kabupaten Lebong,

pengetahuan remaja dan aktivitas seksual
pra-nikah mereka. Selain itu, penelitian
yang dilakukan oleh Mahmudah dkk.
(2016) di Kota Padang dan Aritonang
(2015) di Bekasi menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara
pandangan mengenai

berbagai praktik

seksual dan perilaku seksual remaja.

Selanjutnya,

dilakukan oleh Sari (2020) di Bukittinggi

terdapat penelitian yang
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dan Putri dkk. (2021) di Lhokseumawe,

menyatakan ~ bahwa  terdapat

yang
hubungan antara gaya pengasuhan dan
perilaku seksual remaja. Selain itu,
terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Setyowati dkk. (2019) di Yogyakarta dan
Pulungan dkk. (2018) di Medan, yang
keduanya menyarankan adanya hubungan
dan dampak antara spiritualitas dan agama
dengan perilaku seksual remaja. Selain itu,
terdapat penelitian yang dilakukan oleh
Fitrian dkk. (2019) di Pontianak dan Hadi

dkk. (2021) di  Samarinda

yang
menunjukkan adanya hubungan antara
aktivitas

keinginan untuk melakukan

seksual dan perilaku seksual

yang
sebenarnya dialami oleh remaja.

Hal ini bertentangan dengan temuan
penelitian yang dilakukan di Semarang
oleh Lestari dkk. (2014), yang menemukan
bahwa tidak ada korelasi antara aktivitas
seksual pranikah dan pengetahuan, sikap,
serta peran orang tua dalam kehidupan
anak-anak mereka. Temuan penelitian
yang dilakukan di Makassar oleh Masni
dkk. (2018) juga menunjukkan bahwa
tidak ada korelasi antara kesadaran agama
atau spiritual dengan perilaku seksual yang
tidak aman di kalangan remaja. Menurut
ini, jelas bahwa temuan penelitian yang
berbeda bervariasi satu sama lain.
Misalnya, beberapa studi menunjukkan

bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas

133

seksual remaja dan pengetahuan, sikap,

teknik  pengasuhan, atau pandangan
spiritual. Studi lain menemukan adanya
korelasi antara faktor-faktor tersebut. Di
sisi lain, semakin banyak studi yang
menyimpulkan adanya hubungan antara

karakteristik-karakteristik tersebut.

Terdapat korelasi antara perilaku seksual
berisiko pada remaja dan kehamilan yang
tidak diinginkan, yang dapat menyebabkan
aborsi tidak aman, pembunuhan bayi,
infeksi menular seksual (IMS), dan bahkan
kematian (Padut dkk., 2021). Jika masalah
ini tidak ditangani secara efektif, dapat
tidak

menyebabkan  kehamilan

yang
diinginkan. Sebanyak 52 persen remaja
telah menjalani aborsi, menurut temuan
dan  Kesehatan

Survei  Demografi

Reproduksi aborsi

(BKKBN, 2018). Di antara sepuluh alasan

remaja  tentang
utama mengapa orang di banyak negara
miskin mencari perawatan medis, infeksi
menular seksual (IMS) termasuk yang
paling umum. AIDS adalah salah satu
infeksi menular seksual (IMS), dan
disebabkan oleh perilaku seksual yang

tidak aman. 3,3 persen remaja berusia 15

hingga 19 tahun terinfeksi dengan
(Kemenkes, 2018).
Berdasarkan data Dinas  Kesehatan

Provinsi Kalimantan Selatan (2022) Kota

Banjarbaru menjadi salah satu kota yang
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memiliki angka prevalensi tertinggi

pengidap AIDS dengan usia 15-19 tahun
yaitu sebesar 28,57%. (Dinkes Provinsi
2022). Kota

Kalimantan Selatan,

Banjarbaru sebagai salah satu kota besar
sekaligus ibu kota Provinsi Kalimantan
Selatan tidak dari

tentunya luput

permasalahan perilaku seksual dimana
dengan prevalensi 51,67% perilaku seksual
berisiko dilakukan yang menyebabkan
kasus HIV/AIDS di

(Dinas Kesehatan Kota Banjarbaru, 2022).

Kota Banjarbaru

Praktik perilaku seksual dapat terjadi di

Kota  Banjarbaru, merupakan

yang
kawasan perkotaan yang identik dengan
budaya muda yang bebas. Hal ini dapat
menyebabkan pemberian dispensasi untuk
bawah

pernikahan  di umur,

yang

prevalensinya mencapai 86,96%
(Pengadilan Agama Banjarbaru, 2022).
Selain itu, belum ada penelitian yang
mengkaji  peran

pengetahuan, sikap,

metode pengasuhan, dan keyakinan
spiritual sebagai mediator perilaku seksual
di kalangan remaja di Kota Banjarbaru.
Oleh karena itu, sangat penting untuk

melakukan penelitian ini guna menentukan
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faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku
seksual remaja di Kota Banjarbaru.
METODOLOGI

Jenis kajian ini adalah penelitian kuantitafi
dan bersifat observasional analitik dengan
pendekatan survei cross sectional. Sampel
pada penelitian ini  berjumlah 200
berdasarkan rumus

teknik

Lemeshow dengan

cluster  proportional random

sampling. Kriteria inklusi pada kajian ini
ialah sedang/pernah mempunyai hubungan

pacar (teman dekat) dan Dbersedia

mengikuti proses penelitian. Bila ada yang
tidak menyetujui lembar informed concern
dan selama

tidak  kooperatif proses

maka  akan

Ini adalah

penelitian  berlangsung
dijadikan kriteria eksklusi.

kuesioner yang digunakan sebagai alat.

Dalam  penelitian ini, faktor-faktor
independen  yang  dianalisis  adalah
pengetahuan (X1), sikap (X2), gaya

pengasuhan (X3), dan keyakinan spiritual
(X1) masing-masing.  Perilaku seksual
remaja (Y) berfungsi sebagai variabel
dependen dalam penelitian ini. Niat (Z)
berfungsi sebagai variabel mediasi dalam
penelitian ini.  Analisis deskriptif dan
analisis jalur adalah jenis analisis yang

digunakan.
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HASIL
Analisis Deskriptif
Tabel 1 Gambaran Deskriptif Responden di Kota Banjarbaru
Perilaku Seksual Remaja
Rendah Sedang Tinggi Total
n % N % N %
Pengetahuan Rendah 0 0 7 35 5 2,5 12 (6%)
Sedang 1 05 134 67 36 18 171 (85,5%)
Tinggi 0 0 16 8 1 0,5 17 (8,5%)
Sikap Rendah 0 0 12 6 4 2 16 (8%)
Sedang 0 0 58 29 17 8,5 75 (37,5%)
Tinggi 1 0,5 87 43,5 21 10,5 109 (54,4%)
Pola Asuh Orang Rendah 0 0 3 1,5 1 0,5 4 (2%)
Tua Sedang 1 05 132 66 34 17 167 (83,5)
Tinggi 0 0 34 17 7 35 29 (14,5%)
Kepercayaan Rendah 0 0 31 15,5 15 7,5 46 (23%)
Spiritual Sedang 1 0,5 73 36,5 22 11 96 (48%)
Tinggi 0 0 53 265 5 25 58 (29%)
Intention/ Niat Rendah 0 0 4 2 4 2 8 (4%)
Sedang 1 05 65 325 23 115 89 (44,5%)
Tinggi 0 0 88 55 15 15 103 (51,5%)
Total 1(0,5%) 157 (78,5%) 42 (21%)
200 (100%)
Berlandaskan Tabel 1 memperlihatkan responden, memiliki sikap yang tinggi
bahwasanya mayoritas responden sebanyak 87 (43,5%) responden, memiliki

mempunyai perilaku seksual yang sedang
yakni sebanyak 157 (78,5%) responden.
Responden dengan perilaku seksual sedang
tersebut mayoritas mempunyai pemahaman
134 (67%)

sedang  sejumlah

yang
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pola asuh yang sedang sebanyak 132
(66%) responden, memiliki kepercayaan
spiritual yang sedang sebanyak 73 (36,5%)
responden dan memiliki intention/niat

yang tinggi sebanyak 88 (44%) responden.
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Tabel 2 Hasil Analisis Jalur

Variabel Z TerhadapY  Efek Langsung Efek Tidak Langsung R’
(X Terhadap Y) (XTerhadapY Melalui Z)

Pengetahuan (X1) 0.016 0.195 0.055
Sikap (X2) 0.305 0.261

Pola Asuh Orang Tua 0.004 0.209 0.067
(X3)

Kepercayaan Spiritual

(X4) 0.005 0.435 0.065
Intention/Niat (Z) 0,111

Pengetahuan,  Sikap,

Pola Asuh Orang Tua, 0.014 0.288 0.122
Kepercayaan Spiritual
Pengaruh Pengetahuan Terhadap asuh orang tua pada perilaku seksual
Perilaku Seksual Remaja remaja Hasil nalisa statistik juga
Berlandaskan Tabel 2  menunjukkan Ja- Jug

bahwasanya hasil dari efek langsung ialah
0,016 (p<0,05) yang artinya terdapat
dampak pemahaman pada perilaku seksual
Temuan analisa statistik juga

R-

remaja.
memperlihatkan bahwasanya nilai
square adalah 0,055 yang artinya terdapat
5,5% variabel pengetahuan mempengaruhi
perilaku seksual remaja, sedangkan 94,5%

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Sikap Terhadap Perilaku
Seksual Remaja

Berlandaskan Tabel 2  menunjukkan

bahwasanya hasil dari efek langsung
adalah 0,305 (p>0,05) yang artinya tidak
terdapat dampak sikap pada perilaku

seksual remaja.

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Perilaku Seksual Remaja
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa

hasil dari efek langsung adalah 0,004
(p<0,05) yang artinya ada dampak pola
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menunjukkan bahwa nilai R-square adalah
0,067 yang artinya terdapat 6,7% variabel
pola asuh orang tua memengaruhi perilaku
seksual remaja, sedangkan 94,5% sisanya

dipengaruhi oleh variabel lain.

Pengaruh Kepercayaan Spiritual
Terhadap Perilaku Seksual Remaja

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
hasil dari efek langsung adalah 0,005
(p<0,05) vyang berarti ada dampak
kepercayaan spiritual terhadap perilaku
seksual remaja. Hasil analisis statistik juga
menunjukkan bahwa nilai R-square adalah
0,065 yang artinya terdapat 6,5% variabel
kepercayaan  spiritual =~ mempengaruhi
perilaku seksual remaja, sedangkan 94,5%

selebihnya terpengaruhi oleh variabel lain.



Jannah, JKPBL, Volume 13, No.2, Oktober 2025

Pengaruh Pengetahuan, Sikap, Pola
Asuh Orang Tua dan Kepercayaan
Spiritual Terhadap Perilaku Seksual
Remaja

Berlandaskan Tabel 2  menunjukkan
bahwasanya hasil dari efek langsung ialah
0,014 (p<0,05) yang artinya secara
bersama-sama pengetahuan, sikap, pola
asuh orang tua dan kepercayaan spiritual
berdampak pada perilaku seksual remaja.
Hasil analisis statistik juga menunjukkan
bahwa nilai R-square adalah 0,122 yang
artinya terdapat 12,2% secara bersamaan
variabel pengetahuan, sikap, pola asuh
orang tua dan kepercayaan spiritual
mempengaruhi perilaku seksual remaja,
sedangkan 87,8% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak masuk dalam

model kajian ini.

Pengaruh  Intention/Niat
Perilaku Seksual Remaja
Fakta bahwa nilai p sebesar 0,111 (p >

Terhadap

0,05) tercantum dalam Tabel 2, yang
menunjukkan bahwa tujuan tersebut tidak
memiliki

pengaruh terhadap perilaku

seksual remaja.

Pengaruh Pengetahuan Terhadap
Perilaku Seksual Remaja Melalui
Intention/Niat

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
hasil dari efek tidak langsung adalah 0,195
(p>0.,05)

bahwasanya intention/niat tidak signifikan

hingga bisa dikatakan
menjadi variabel perantara (mediasi) pada

pemahaman pada perilaku seksual remaja.
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Pengaruh Sikap Terhadap Perilaku
Seksual Remaja Melalui Intention/Niat
Berlandaskan Tabel 2 memperlihatkan

bahwa temuan dari efek tidak langsung
adalah 0,261

dikatakan bahwasanya intention/niat tidak

(p>0,05) hingga bisa

substansial menjadi variabel perantara
(mediasi) pada sikap pada perilaku seksual

remaja.

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua
Terhadap Perilaku Seksual Remaja
Melalui Intention/Niat

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa

hasil dari efek tidak langsung adalah 0,209
(p>0,05) dikatakan

bahwasanya intention/niat tidak susbtansial

hingga bisa

menjadi variabel perantara (mediasi) pada

pola asuh orang tua pada perilaku seksual

remaja
Pengaruh Kepercayaan Spiritual
Terhadap Perilaku Seksual Remaja

Melalui Intention/Niat
Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa

hasil dari efek tidak langsung adalah 0,435
(p>0,05) dikatakan

bahwasanya intention/niat tidak substansial

hingga bisa
menjadi variabel perantara (mediasi) pada
kepercayaan spiritual terhadap perilaku

seksual remaja.

Pengaruh Pemahaman, Sikap, Pola
Asuh Orang Tua dan Kepercayaan
Spiritual Terhadap Perilaku Seksual
Remaja Melalui Intention/Niat

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa

hasil dari efek tidak langsung adalah 0,288
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(p>0,05) bisa

bahwasanya intention/niat tidak substansial

hingga disimpulkan
menjadi variabel perantara (mediasi) pada
pengetahuan, sikap, pola asuh orang tua
dan kepercayaan spiritual pada perilaku

seksual remaja.

PEMBAHASAN

Pengaruh Pengetahuan Remaja
Terhadap Perilaku Seksual Remaja
Berdasarkan  Tabel 2  menunjukkan

terdapat pengaruh pengetahuan pada

perilaku seksual remaja. Hal ini selaras
dengan kajian dari Ashari, dkk (2019)
dimana  remaja yang  mempunyai
pemahaman yang sesuai perihal kesehatan
reproduksi  cenderung  tidak  akan
melaksanakan perilaku seksual berisiko
dikarenakan mereka sadar akan kesehatan
diri mereka sendiri melalui informasi yang
mereka telah dapatkan perihal perilaku
seksual berisiko. Hal tersebut dikarenakan
semakin  remaja memahami dan
mengetahui tentang kesehatan reproduksi,
mereka akan memahami dampak dari
perilaku seksual berisiko sehingga mereka
akan berpikir untuk melakukan perilaku
tersebut.

Berbanding terbalik dengan

remaja yang mempunyai pengetahuan
kurang, mereka cenderung akan melakukan
perilaku seksual berisiko karena kurangnya
pengetahuan membuat remaja  tidak
mengerti akan dampak perilaku tersebut

bagi kesehatan mereka.
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Dalam kajian ini didapatkan ada partisipan
yang telah mendapat pemahaman yang
sedang namun masih melaksanakan
perilaku seksual berisiko. Temuan kajian
memperlihatkan bahwasanya responden
yang menjawab benar tentang penyataan
mengenai definisi perilaku seksual sebesar
55,8%, pernyataan mengenai faktor risiko
dari perilaku seksual sebesar 51%,
pernyataan mengenai apa saja aktivitas dari
perilaku seksual sebesar 56%, pernyataan
mengenai apa saja dampak dari perilaku
sebesar 56,8% dan

seksual berisiko

pernyataan mengenai bagaimana cara
menghindari dari perilaku seksual berisiko
sebesar 60%. Pada kajian ini juga ada
responden dengan pengetahuan sedang
memiliki pola asuh orang tua sedang
sebesar  84,2%  responden. Menurut
Surbakti (2011) mengungkapkan bahwa
remaja  memiliki

umumnya dorongan

seksual yang kuat yang dikarenakan
perubahan hormonal yang ada pada diri
remaja. Peran orang tua sangat diperlukan
ketika memberi pengarahan serta informasi
yang baik mengenai seksualitas, penetapan
rambu-rambu dalam berpacaran sangat
diperlukan agar remaja melakukan hal-hal
yang masih didalam koridor yang patut dan
layak untuk dilakukan, dalam berpcaran
hendaknya tidak menyalahgunakan
perilaku mereka hanya untuk tujuan

kesenangan semata.
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Pengetahuan yang didapatkan terkadang
tidak sesuai dengan semsetinya, banyak
pengetahuan negatif terkait seks yang
didapat daripada yang positif yang dapat
membahayakan  remaja.  Pengetahuan
positif sekiranya dapat diberikan oleh
orang tua sebagai orang terdekat. Remaja
seks

memandang sebagai

yang
pembahasan yang tabu apabila dibicarakan
dengan orang tua membuat mereka tidak
nyaman mengungkapkan apa yang selama
ini ingin mereka ketahui. Pendidikan seks
diharapkan diberikan sedari dini pada
remaja dan tidak lagi dianggap tabu untuk
didiskusikan, karena hal ini merupakan

siklus kehidupan manusia. (Pahlawan dan

Wijayanti, 2017).

Pada penelitian ini terdapat responden
dengan pengetahuan sedang berusia 16
tahun sejumlah 32,7%, usia 17 tahun
sejumlah 31%, usia 18 tahun sejumlah
28,1% dan usia 19 tahun 8,2%. Responden
yang masih berusia remaja tersebut masih
berada dalam masa menemukan jati
dirinya. Tujuan pengembangan difokuskan
pada upaya individu untuk meningkatkan
kemampuannya dalam membangun
hubungan yang erat dengan lawan jenis
tersebut telah

setelah individu

mengidentifikasi identitasnya. Sehingga
walaupun para remaja memahami hal-hal

terkait perilaku seksual berisiko, mereka
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cenderung tidak menghiraukan hal tersebut

(Nuandri dan Widayat, 2014).

Pengaruh Sikap Remaja
Perilaku Seksual Remaja
Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak ada

Terhadap

korelasi antara sikap dan perilaku seksual

remaja. Temuan ini tidak konsisten
dengan temuan studi yang dilakukan oleh
Theresia dan rekan-rekannya pada tahun
2020. Studi tersebut menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki pandangan seksual
yang baik adalah remaja yang mampu
menghargai diri sendiri dan tidak akan
terlibat dalam aktivitas seksual berbahaya
sebelum mereka menikah atau dewasa.
Dengan tujuan mengatasi aktivitas seksual
berbahaya di kalangan remaja, pendidikan
dan penanaman nilai-nilai tentang sikap
seksual pada remaja merupakan komponen
yang krusial. Di sisi lain, hal ini konsisten
dengan temuan studi yang dilakukan oleh
Lestari dkk. (2014), yang menyatakan
bahwa tidak ada hubungan antara sikap
remaja dan perilaku seksual mereka
dengan remaja lainnya. Hal ini disebabkan
karena tidak ada perbedaan yang signifikan
antara sikap dan perilaku seksual di
kalangan remaja. Keyakinan yang dimiliki
orang tentang hasil dari perilaku dan
penilaian yang mereka buat terhadap hasil
tersebut adalah faktor yang mempengaruhi
sikap terhadap aktivitas. Tujuan yang kuat

untuk membentuk sikap baik atau negatif
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dapat membentuk sikap, yang merupakan

jenis emosi yang mendukung dan

menguntungkan sesuatu. Sikap ini bersifat
responsif, artinya

sikap adalah jenis

perasaan mendukung dan

yang
menguntungkan sesuatu. Ada responden
dalam survei ini yang memiliki sikap

tinggi tetapi perilaku seksual moderat,

yang mencapai 43,5% dari total.
Meskipun tidak ada dampak yang
signifikan secara statistik dari sikap

terhadap aktivitas seksual, hal ini mungkin
disebabkan oleh fakta bahwa proses

pacaran/~F}  menjadi  fokus utama

seseorang dalam mencari pasangan hidup;
melainkan hanya untuk bersenang-senang
agar tidak ketinggalan. Sebagian besar
responden, yaitu 52,3%, yang memiliki
pandangan kuat tentang perilaku seksual
juga memiliki keyakinan spiritual yang
moderat, seperti yang ditunjukkan oleh
penelitian  ini.

Remaja mengalami

peningkatan  hasrat  seksual  akibat

perubahan hormonal yang mengarahkan
keinginan mereka. Meskipun demikian,

melakukan aktivitas seksual sebelum

menikah adalah ilegal, tidak diterima

secara sosial, dan tidak sesuai dengan
ajaran agama. Hanya remaja yang tidak
diri

mampu  mengendalikan

yang
kemungkinan besar melanggar batasan-

batasan tersebut (Sarwono, 2016).
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Kajian ini  juga  memperlihatkan
terdapatnya responden yang mempunyai
sikap tinggi terhadap perilaku seksual
berisiko adalah perempuan sebesar 52,3%.
Sedangkan laki-laki yang memiliki sikap
tinggi dalam berperilaku seksual sebesar
47,7%. Hal ini dikarenakan laki-laki
memiliki lebih banyak kebebasan untuk
berperilaku yang lebih liberal dan seksual
dibandingkan dengan perempuan. Banyak
perempuan yang melakukan kegiatan
seksual dengan pasangan yang mereka
percayai dan siap wuntuk kehidupan
pernikahan, walaupun pasangan mereka
mereka

tidak memiliki sikap

(Yasminea, dkk, 2015). Hal ini karena

seperti

apabila telah mempunyai

lebih mudah

perempuan
pasangan kekasih akan
percaya dengan janji-janji dari laki-laki
yang memang pandai dalam merayu
perempuan dan membuat janji manis
walaupun tanpa adanya kepastian. (Tsaqif,

2019).

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Remaja
Terhadap Perilaku Seksual Remaja

Berdasarkan Tabel 2 yang menunjukkan
bahwasanya terdapat Pengaruh Pola Asuh
Orang Tua terhadap perilaku seksual
remaja. Hal ini selaras dengan kajian dari
Rahman, dkk (2020) yang menunjukkan
keterlibatan orang tua yang positif pada
remaja bisa menolong remaja guna
terhindar dari perilaku menyimpang, salah

satunya adalah perilaku seksual berisiko
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yang dapat merugikan diri mereka sendiri.
Remaja sangat perlu untuk mendapatkan
pengawasan  atau

pemantauan secara

konsisten dari orang tuanya. Adanya
pendisiplinan dari orang tua pada remaja
sangat  diperlukan  dengan  adanya
komitmen dan negosiasi antar orang tua
dan  remaja  bersama-sama  dalam
penentuan aturan-aturan yang berlaku pada
arah positif. Apabila remaja melakukan hal
positif, maka apresiasi dan pujian baik
berupa barang ataupun afeksi ucapan atau
pujian secara tulus akan berpengaruh pada
rasa penghargaan pada diri remaja. Namun
bila perilaku negatif yang dilakukan
remaja, maka sesuai komitmen remaja
tersebut berani menerima tanggungjawab

akan perilaku yang telah dilakukannyan.

Pada kajian ini ditemukan terdapatnya
responden yang memiliki pola asuh sedang
adalah responden dengan usia 16 tahun
yaitu usia baru memasuki masa sekolah
menengah atas sebesar 33,5%. Ketika
anak-anak mencapai usia remaja, peran
orang tua cenderung berkurang dan mereka
akan beralih pada teman/rekan mereka

cenderung memiliki  informasi

yang
mengenai seks, sehingga diusia tersebut
remaja cenderung akan bertindak diam-
diam dan kurang berbagi informasi dengan
orang tua mereka (Wang, dkk, 2015).
Selain

itu, seiring bertambahnya usia,

monitoring orang tua terhadap anaknya
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tentang aktivitas mereka menjadi menurun,
begitu juga pembuatan dan dukungan
peraturan dari orang tua (Wang, dkk,
2011). Suwarni (2009) menyatakan bahwa
remaja pada usia 16-18 tahun pemantauan
dari orang tua mengenai kegiatannya
berdampak secara langsung pada aktivitas

dan perilaku seksual mereka.

Kajian ini mengemukakan bahwasanya
pola asuh orang tua yang sedang sebesar
89,4% dimiliki oleh responden laki-laki.
Hal  tersebut laki-laki
diberikan

dikarenakan

otonomi lebih dan

tinggi
mengalami interaksi yang lebih sedikit
dengan orang terdekat, seperti orang tua
dan  keluarga dibandingkan dengan
perempuan. Sehingga mempengaruhi niat
dan keputusan pada perilaku seksualnya.
(Muhammad, dkk, 2017) Pada kajian ini
juga ditemukan bahwasanya responden
dengan pola asuh orang tua sedang
memiliki sikap terhadap seksual yang
sedang yaitu sebesar 38,3% responden. Hal
ini dikarenakan masa remaja adalah masa
dimana mereka mempunyai rasa ingin tahu
dan mencoba hal besar akibar dorongan
seksual mereka. Mereka menghabiskan

waktunya dua kali lipat bersama teman

daripada dengan orang tua mereka
sehingga berpengaruh terhadap sikap
mereka terhadap kegiatan seksualitas

(Condry, dkk, 2005). Seharusnya orang tua

menanamkan nilai moral yang baik kepada
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anaknya, misalnya apabila ada laki-laki
bertamu kerumah seorang perempuan,
maka orang tua harus mengawasi dengan

baik (Chaerani, 2009).

Pengaruh Kepercayaan Spiritual
Terhadap Perilaku Seksual Remaja
Berlandaskan Tabel 2 yang menunjukkan

bahwasanya terdapat pengaruh
kepercayaan Spiritual terhadap perilaku
seksual remaja di Kota Banjarbaru. Hal ini
selaras dengan kajian yang dilaksanakan

oleh  Pulungan, dkk (2018)

yang
menyatakan bahwasanya seseorang dengan
kepercayaan spiritual atau religiusitas yang
baik akan semakin rendah bahkan dapat
mencegah perilaku seksual berisikonya.
Pemahaman terhadap nilai-nilai
keagamaan yang kemudian terinternalisasi
kedalam dirinya. Adanya pengalaman
keagamaan akan membuat perasaan yang
selalu muncul menjadi kontrol internal,
perilaku-perilaku  menyimpang  seperti
perilaku seksual berisiko dapat dihindari
dan dicegah.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa
responden yang memiliki keyakinan akan
kepercayaan yang dianutnya didominasi
dengan keyakinan yang baik sebesar 32%
dan responden yang cukup baik dalam
melakuakan

sebanyak 48%.

praktik
Hoffman, dkk (2014)

mengemukakan bahwa perasaan religius

kepercayaannya

atau tingkat keyakinan dan kehadiran di
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tempat ibadah membuat seseorang

memiliki kesempatan yang lebih sedikit
dan lebih rendah dalam melakukan
perilaku seksual. Religiusitas yang dimiliki
oleh seseorang akan menjadi faktor
protektif atau pelindung yang dapat
membatasi seseorang untuk berperilaku
yang menyimpang. Menurut Nuandri dan

Widayat (2014) remaja yang memiliki

aktivitas  seksual sebelum  menikah
menujukkan penurunan pada tingkat
spiritualitasnya.

Penelitian ini menemukan  bahwa

responden dengan kepercayaan spiritual
yang sedang memiliki pengetahuan yang
sedang yaitu sebesar 88,5%. Permasalah
seksualitas tidak hanya dipengaruhi oleh
tingkat spiritualitas yang dimiliki remaja,
tetapi juga dikarenakan pengetahuan yang
didapat dari berbagai informasi akibat
perubahan hormonal yang dialaminya
menyebabkan peningkatan hasrat seksual.
Penundaan usia pernikahan dan norma
agama yang berlaku dimasyarkata yang
menharamkan guna melaksanakan seks
sebelum menikah membuat remaja tidak

bisa menahan diri untuk melaksanakan

perilaku seksual tersebut (Sarwono, 2016)
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Pengaruh Pengetahuan, Sikap, Pola
Asuh Orang Tua dan Kepercayaan
Spiritual Terhadap Perilaku Seksual
Remaja

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan tentang
pengaruh langsung adalah bahwa secara
bersamaan pengetahuan, sikap, pola asuh
orang tua dan kepercayaan spiritual
mempengaruhi perilaku seksual remaja di

Kota Banjarbaru.

Kesalahpahaman dan persepsi yang keliru
yang dimiliki remaja tentang seksualitas
menyebabkan mereka mencoba aktivitas
seksual tanpa menyadari risiko yang terkait
dengan perilaku mereka. Menurut
penelitian Padut dkk. pada tahun 2021,
remaja enggan berbagi kekhawatiran serius
dengan orang tua mereka ketika mereka
mengalami kesulitan sebagai akibat dari
perilaku seksual mereka. Istilah “sikap”
merujuk pada penilaian atau respons
emosional yang dapat bersifat positif atau
negatif terhadap suatu hal. Arah sikap
dapat digambarkan sebagai kesepakatan
atau ketidaksepakatan terhadap suatu hal.
Remaja yang lebih cenderung setuju atau
mendukung kesehatan reproduksi dan
remaja yang lebih cenderung memiliki
sikap positif adalah positif. =~ Menurut
Mariani dkk. (2018), jika remaja memiliki
sikap positif yang

tinggi, sepertinya

mereka memiliki sikap yang

menguntungkan terhadap berbagai perilaku

seksual. Ini adalah interpretasi yang dapat
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dibuat
Ungsianik  dkk.

skenario 1ni. Menurut
(2017),

pengasuhan yang cenderung memberikan

dalam

pendekatan

anak-anak kebebasan lebih besar tanpa

pengawasan mengakibatkan anak-anak
bertindak secara kekerasan dan bebas.
Anak-anak ini juga cenderung tidak dapat
beradaptasi dengan konteks sosial mereka,
yang mendorong remaja untuk terlibat
dalam perilaku seksual yang berbahaya.
Seseorang  yang  memiliki  tingkat
keyakinan yang tinggi akan selalu merasa
bahwa Tuhan mengawasi segala yang
mereka lakukan, baik dilakukan secara
rahasia maupun di depan umum, dan
mereka akan berpikir bahwa setiap
pelanggaran yang dilakukan akan memiliki
konsekuensi, baik di dunia ini maupun di

akhirat (Minah, dkk, 2014).

Pengaruh Intention/Niat Remaja
Terhadap Perilaku Seksual Remaja

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa tidak ada
korelasi antara niat dan perilaku seksual
remaja. Temuan ini tidak konsisten
dengan temuan studi yang dilakukan oleh
Hadi dkk. (2021), yang menyarankan
bahwa remaja yang memiliki keinginan
untuk  berpartisipasi dalam  aktivitas
seksual pranikah lebih cenderung benar-
benar melakukan perilaku tersebut.
Aktivitas seksual pranikah dipengaruhi
secara signifikan oleh niat subjek. Tidak
hanya tujuan ini

merupakan  aspek

terpenting dalam hubungan seksual, tetapi
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juga merupakan prediktor paling kuat
dalam mempengaruhi dimulainya aktivitas
seksual sebelum pernikahan di kalangan
remaja.

Pada penelitian ini ditemukan bahwa
responden dengan niat dalam berperilaku

seksual sebanyak 84,5%

yang tinggi
memiliki pengetahuan yang sedang. Hal
tersebut dikarenakan pengetahuan remaja
yang beranggapan bahwa perilaku seksual
hanyalah intercourse, mereka menganggap
baik-baik saja apabila melakukan kegiatan
seksual seperti

lainnya berpegangan

tangan, Dberpelukan dan  berciuman,
sehingga niat berperilaku menyimpang
tetap ada pada diri mereka (Ahiyanasari,

2017).

Penelitian ini juga menemukan bahwa
responden dengan niat berperilaku seksual
tinggi oleh laki-laki
54,4%. Hal tersebut dikarenakan laki-laki

didominasi yaitu

diberikan hak yang lebih tinggi dan
mengalami interaksi yang lebih sedikit
dengan orang terdekat (seperti orang tua
dan

keluarga) dibandingkan

hal

dengan

perempuan.  Sehingga tersebut

mempengaruhi niat dan keputusan pada
perilaku seksualnya, dimana lebih banyak
laki-laki

dari pada perempuan yang

menyatakan intensinya untuk

mempraktikkan atau melakukan hubungan
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seksual dalam kurun waktu beberapa bulan

kedepan (Muhammad, dkk, 2017)

Pengaruh Pengetahuan Remaja
Terhadap Perilaku Seksual Remaja
Melalui Intention/ Niat Di Kota
Banjarbaru

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan hasil
bahwa intention/niat tidak signifikan untuk
menjadi variabel perantara (mediasi) pada
pengetahuan terhadap perilaku seksual

remaja. Hal ini tidak sejalan dengan

Theory of Planned Behavioral dimana niat
seseorang dalam melakukan suatu perilaku
adalah indikasi

suatu dengan

kecenderungan  dari  individu  untuk

melakukan suatu perilaku (Ajzen,1991).

Pada penelitian ini menyatakan bahwa

intention/niat  tidak mampu menjadi

variabel intervening yang memberikan
Pengaruh Pengetahuan terhadap perilaku
(2013)

mengemukakan pengetahuan didapatkan

seksual remaja. Agus
dari keinginan seseorang untuk mencari
melakukan

tidak

tahu  sesuatu  dengan

penginderaan.  Saat  seseorang

memiliki pengetahuan yang cukup, maka
hal itu akan mempengaruhi responden
secara langsung untuk melakukan perilaku

seksual ~walau tanpa melalui niat

berperilaku, dengan tingkat pengetahuan
yang dimilikinya remaja secara spontanitas

dan tanpa berpikir panjang untuk

melakukan hal yang negatif seperti
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perilaku seksual berisiko. Hal ini dapat
diakibatkan adanya akses informasi seperti
sosial media yang berdampak buruk untuk
para remaja. Maka dari itu kebijakan
mengenai pendidikan kesehatan reproduksi
dan perilaku seksual berisiko sangat
diperlukan untuk para remaja agar mereka
mendapatkan informasi yang jelas dan

benar mengenai perilaku seksual.

Pengaruh Sikap Remaja Terhadap
Perilaku Seksual Remaja Melalui
Intention / Niat Di Kota Banjarbaru.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa

intention/niat tidak signifikan menjadi
mediasi antara sikap terhadap perilaku
seksual remaja. Hal ini tidak sejalan
dengan Theory of Planned Behavioral
yang menyatakan niat seseorang dalam
melakukan sesuatu terjadi karena adanya
anteseden langsung dari perilaku yang ada
yaitu berupa niat dari seseorang tersebut.

(Ajzen,1991).

Niat seseorang dalam berperilaku yang
harusnya akan muncul ketika adanya sikap
dan keyakinan dalam berperilaku, namun
pada penelitian ini menyatakan bahwa
intention/niat

tidak mampu menjadi

variabel intervening yang memberikan
pengaruh sikap terhadap perilaku seksual
remaja. Azwar (2012) mengemukakan hal
ini dikarenakan masih adanya sikap negatif
dan labil tentang perilaku seksual yang

dimiliki para remaja sehingga apabila ada
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kesempatan walaupun tanpa adanya niat

mereka  melakukan  perilaku

yang
merugikan yaitu perilaku seksual berisiko.
Oleh  karenanya  penanaman  sikap
kesadaran pada remaja sedari dini dan
secara penuh terkait perilaku seksual

berisiko sangat diperlukan agar
terhindarnya dari perilaku seksual yang
dapat berakibat buruk bagi remaja, seperti
mengikuti atau turut serta pada komunitas

remaja yang berkegiatan positif.

Pengaruh Pola Asuh Orang Tua

Terhadap Perilaku Seksual Remaja
Melalui Intention/ Niat Di Kota
Banjarbaru.

Berdasarkan temuan yang tercantum dalam
Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa niat
tidak memainkan peran utama sebagai
mediator antara metode pengasuhan dan

perilaku  seksual remaja. Terdapat

kontradiksi antara hal ini dan Teori

Perilaku Direncanakan,

yang

menyatakan

yang

bahwa jika  seseorang

memiliki niat untuk melakukan suatu
perilaku, maka individu tersebut cenderung
untuk melakukan perilaku tersebut. Di sisi
lain, jika tujuan tersebut tidak ada, maka
orang tersebut cenderung menahan diri dari
tersebut

melakukan aktivitas

1991).

(Ajzen,

Pengasuhan dianggap sebagai komponen
norma subjektif dalam kaitannya dengan

Teori Perilaku yang Direncanakan. Norma
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subjektif didefinisikan sebagai pandangan
orang tentang peran faktor sosial dalam
membentuk tindakan tertentu.  Norma
subjektif adalah kelompok orang yang
memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi perilaku orang lain. Orang
tua adalah salah satu dari kelompok
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh
Husna dkk. (2019) menunjukkan bahwa
orang tua dapat memiliki dampak yang
signifikan terhadap proses perkembangan
anak-anak mereka. Dalam hal berinteraksi
dengan anak-anak mereka sehari-hari,
pengasuhan adalah perilaku yang paling
terlihat atau dominan yang dilakukan oleh
orang tua. Hal ini meliputi mendisiplinkan
anak, menanamkan nilai-nilai hidup, dan
hidup.

efek

mengajarkan keterampilan

Pengasuhan  juga memiliki
membentuk perasaan, yang pada gilirannya

membantu mengembangkan konsep diri

seseorang.
Pada  penelitian  ini,  intention/niat
seseorang  dalam  berperilaku  yang

harusnya cenderung akan muncul ketika
adanya pengaruh dari sosial salah satunya
dari orang tua dalam berperilaku, tidak
mampu menjadi variabel intervening yang
memberikan pengaruh pola asuh orang tua
terhadap seksual

perilaku remaja.

Kurangnya sosok orang tua

yang
memberikan kasih sayang, pengawasan

dan hal positif lainnya akan mempengaruhi
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responden  secara  langsung  untuk

melakukan perilaku seksual walau tanpa
melalui niat berperilaku. Dalam hal ini,
orang tua baiknya lebih bersikap untuk
lebih tegas dalam menerapkan larangan-
kondisi

larangan terkait

yang

memungkinkan remaja yang berpeluang

dalam  melakukan perilaku  seksual
berisiko. (Puspitadesi dkk, 2011).
Pengaruh Kepercayaan Spiritual
Terhadap Perilaku Seksual Remaja
Melalui Intention/ Niat Di Kota
Banjarbaru.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
intention/niat tidak signifikan menjadi

mediasi antara kepercayaan = spiritual
terhadap perilaku seksual remaja. Hal ini
tidak sejalan dengan Theory of Planned
Behavioral yang mengemukakan bahwa
apabila  seseorang melakukan suatu
perilaku, maka seseorang tersebut memiliki
indikasi niat  untuk

satu berupa

melakukannya. (Ajzen,1991).

Kepercayaan spiritual dalam Theory of
Planned Behavioral merupakan bagian
dari timbulnya kontrol terhadap perilaku
tersebut yang mana keyakinan tentang
keberadaan hal-hal yang mendukung atau
menghambat perilaku yang akan dilakukan
dan persepsinya tentang seberapa kuat hal-
hal yang mendukung dan menghambat
perilakunya tersebut. Namun demikian,

pada penelitian ini niat tidak dapat menjadi
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variabel intervening yang memberikan
pengaruh kepercayaan spiritual terhadap
perilaku seksual remaja walaupun dengan
adanya kontrol terhadap perilaku tersebut.
Spiritual yang tidak cukup baik dan tidak
cukup teguh dimiliki oleh responden akan
mempengaruhi secara langsung untuk
melakukan perilaku seksual walau tanpa
melalui niat dalam berperilaku. Menurut
Dewi (2012) hal ini disebabkan kurangnya
pengawasan dari keluarga dan lingkungan
sekitar dalam menanamkan nilai-nilai

agama dan  spiritual yang  dapat
membentengi remaja untuk menghindari
perilaku-perilaku buruk seperti perilaku
seksual remaja. Oleh sebab itu, peran
tokoh agama sangat diperlukan agar remaja
dapat terhindar dalam berperilaku seksual

sebelum waktunya.

Pengaruh Pengetahuan, Sikap, Pola
Asuh Orang Tua Dan Kepercayaan
Spiritual Terhadap Perilaku Seksual
Remaja Melalui Intention / Niat Di Kota

Banjarbaru

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan tentang
pengaruh tidak langsung yaitu
intention/niat tidak signifikan menjadi

mediasi antara pengetahuan, sikap, pola
asuh orang tua dan kepercayaan spiritual

terhadap perilaku seksual remaja.

Pengetahuan sangat besar memberikan
dampak pada perilaku seksual remaja,
pengetahuan seksual

tentang remaja

menjadi dasar untuk mendorong siswa
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berperilaku tidak berisiko dalam hal
seksualitas. Faktor yang mempengaruhi
pengetahuan biasanya disebabkan faktor
pendidikan serta informasi. Informasi yang
didapat remaja dapat dari informasi formal
dan informasi informal. Remaja memiliki
pemahaman secara benar dan proporsional
apabila mendapatkan pengetahuan tentang
perilaku seksual remaja (Ashari, dkk,

2019).

Sikap secara nyata menunjukkan konotasi
adanya kesesuaian reaksi terhadap keadaan
tertentu. Semakin negatif sikap remaja
terhadap perilaku seksual maka semakin
besar intensinya untuk melakukan perilaku
seksual, sebaliknya apabila remaja yang
memiliki sikap yang positif kepada

perilaku seksual, maka intensi untuk
melakukan perilaku seksual akan semakin

kecil. (Theresia, dkk, 2020).

Pemenuhan kebutuhan fisik dan psikologis
termasuk juga norma-norma hidup dan
berperilaku sangat diperlukan bagi remaja
yang dapat mereka peroleh dari orang tua.
Maka dari itu pola interaksi yang baik
antara orang tua dan anaknya sangat
diperlukan agar diperolehnya perasaan
nyaman bagi remaja. Remaja yang
mempunyai orang tua yang berperan aktif
dan baik berpotensi untuk tidak melakukan
perilaku seksual yang berisiko. (Rahman,

dkk, 2020).
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Kepercayaan spritual merupakan dimensi
dari inti kemanusian yang berusaha untuk
mencapai makna, tujuan dan
keterhubungan dengan diri sendiri, orang
lain dan Tuhanya dimana remaja dengan
tingkat kesejahteraan spritual, kemantapan
tujuan serta kepuasaan hidup yang tinggi
akan memiliki tingkat tanggung jawab
pribadi yang lebih tinggi, percaya bahwa
memiliki kontrol langsung pada hasil
dalam kehidupannya, memiliki kontrol atas
lebith  baik serta

lingkungan  yang

mempunyai  kekhawatiran, ketegangan
ketakutan dan kegelisahan yang lebih
rendah cenderung secara fisik sehat dan
tidak melakukan perilaku seksual berisiko
sebelum adanya pernikahan dan sebelum
dewasa karena kedekatannya dengan
Tuhan dibandingkan dengan remaja yang
mempunyai kesejahteraan spiritual,
kemantapan tujuan serta kepuasan hidup

lebih rendah. (Pulungan, dkk, 2018).

Ajzen (2005) mengemukakan bahwa salah
satu prediktor signifikan terhadap perilaku
seksual berisiko pada remaja adalah
adanya niat. Niat atau intensi berpeluang
besar memberikan berpengaruh untuk
melakukan perilaku seksual berisiko pada
remaja. Niat yang ada merupakan kunci
utama bagi remaja dalam melakukan
perilaku yang negatif dalam hal ini adalah
perilaku seksual yang berisiko. Namun

pada hasil penelitian ini, walaupun tanpa
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adanya intensi/niat untuk berperilaku
seksual, beberapa variabel telah dan sudah
responden

bisa mempengaruhi secara

langsung dalam melakukan perilaku
seksual tersebut. Hal ini dikarenakan masih
adanya remaja dengan pengetahuan yang
kurang dalam mendapatkan informasi
terkait perilaku seksual berisiko, adanya
remaja yang masih bersikap negatif dalam
berperilaku seksual, remaja yang kurang
mendapat pengawasan serta disiplin yang
tegas dari orang tua, dan kurangnya nilai-
nilai  spiritual dalam diri remaja
mengakibatkan mereka sanggup dan bisa
untuk berperilaku seksual yang berisiko

yang dapat berdampak buruk bagi mereka.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan adalah:

1.  Terdapat pengaruh pada efek

langsung  pengetahuan  terhadap

perilaku seksual remaja di Kota
Banjarbaru.

2. Tidak terdapat pengaruh pada efek
langsung sikap terhadap perilaku
seksual remaja di Kota Banjarbaru.

3. Terdapat pengaruh pada efek

langsung pola asuh orang tua

terhadap perilaku seksual remaja di

Kota Banjarbaru.

4.  Terdapat pengaruh pada efek

langsung  kepercayaan  spiritual
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10.

terhadap perilaku seksual remaja di
Kota Banjarbaru.

Secara bersama-sama pengetahuan,
sikap, pola asuh orang tua dan
kepercayaan spiritual memberikan
pengaruh pada efek langsung
terhadap perilaku seksual remaja di
Kota Banjarbaru.

Tidak terdapat pengaruh pada efek
intention/niat

langsung terhadap

perilaku seksual remaja di Kota
Banjarbaru.
Pada efek

tidak langsung

intention/niat  tidak  berpengaruh
signifikan untuk menjadi variabel
perantara

(mediasi) pada

pengetahuan  terhadap  perilaku
seksual remaja di Kota Banjarbaru.

Pada efek tidak langsung
intention/niat  tidak  berpengaruh
signifikan untuk menjadi variabel
perantara (mediasi) pada sikap
terhadap perilaku seksual remaja di
Kota Banjarbaru.
Pada efek

tidak langsung

intention/niat  tidak  berpengaruh
signifikan untuk menjadi variabel
perantara (mediasi) pada pola asuh
orang tua terhadap perilaku seksual
remaja di Kota Banjarbaru.
Pada efek tidak langsung
intention/niat  tidak  berpengaruh
signifikan untuk menjadi variabel
perantara

(mediasi) pada
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kepercayaan  spiritual  terhadap

perilaku seksual remaja di Kota

Banjarbaru.
11. Pada efek tidak langsung
intention/niat  tidak  berpengaruh

signifikan untuk menjadi variabel

perantara (mediasi) pada
pengetahuan, sikap, pola asuh orang
tua dan kepercayaan spiritual
terhadap perilaku seksual remaja di

Kota Banjarbaru.
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